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[image: image1.jpg]TOLITOLI, MERCUSUAR- Pembangunan SD
Binontoan yang dikerjakan melalui Dana ,
Alokasi Khusus (DAK) tahun lalu di Kabupaten
Tolitoli lewat kontrak. Hal itu diungkapkan
kepala Bidang Dikdas Disdikpora Kabupaten
Tolitoli, Imran Besik, Senin (13/8).

“Proyek DAK pembangunan yangpaling menonjol terlambat

danrehab gedung sekoldh dasar sekarang ini SD Binontoan,

Kecamatan Tolitoliutara,” tutur
Imran kepada wartawan.

Dikatakannya, untuk pemba-
ngunan SD Binontoan yang
dikerjakan CV Irada Makmur
sampai sekarang hampir sebu-
lan lamanya melewati dari batas
waktu pelaksanaan. Dan parah-
nya pihak PPK belum sama
sckali menerbitkan SCM alias
surat teguran.

“Progres pembangunan SD
yang dikerjakan ‘Elfis baru
mencapai 42 persen, dan
kontraknya selesai sejak 24 Juli
2012, tuturnya.

Saat ditanya sejauh mana

pengawasan pihak Dinas terkait,

pembangunan SD Binontoan
karenaselin SD tersebut belum
rampung juga menurut masya-
rakat sekitar rangka atapnya
tidak sedikitpun mendap[at
pergantian kayu baru. “Yang
jelas jika rangka atapnya masih
terpasang rangka yang tua maka
itu fanggungjawab kontraktor,
tapi kita-liat dulu kontraknya
apakah amandemen pekerjaan-
nya beruba atau tidak,” tandas
Imran. :
Beberapa waktu lalu, berda-
sarkan hasil pemeriksaan Pani-
tia Pelaksana Teknis Kegiatan
(PPTK) Disdikpora Kabupaten
Tolitoli, belum lama ini telah
terungkap 13 sekolah yang be-
lum selesai dibangun oleh re-

Pembangunan SD
Binontoan Lewat Waktu

kanan, dan sudah melewati
batas kontrak pelaksanaan.
Atas keterlambatan tersebut,
pihaknya masih memberi tole-
ransi kepada para rekanan yang
disebut sebagai pelaksana pro-

'yek dari batas kontrak yaitu

sampai akhir Juli 2012.

Toleransi yang diberikan itu,
sesuai dengan pertimbangan
batas pembayaran DAK 2011.
“Kami masih memberi batas
sampai tanggal pencairan, dan
sesuai dengan amandemen
pekerjaan,” tuturnya.

Terpisah PPK Noldy, mene-
gaskan akan memberi sanksi
kepada rekanan yang terlambat
mengerjakan proyek DAK2011.
Sanksi itu, berupa denda bagi
rekanan, yang siap melanjutkan
pekerjaan dalam waktu perpan-
jangan. “Untuk proyek DAK yang
sekarang terlambat kita belum
terbitkan amandemen waktu
karenamasih mau dirapatkan,’
tukasnya. Lan




 






